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DAFTAR ISI
RINGKASAN
Kognitif merupakan pengetahuan faktual yang empiris yang berkaitan dengan kecerdasan. Kecerdasan setiap orang berbeda bergantung bagaimana mereka melatih dan sebanyak apa pengalaman yang mereka miliki. Kecerdasan pada anak dapat dilatih dengan cara dan metode yang sesuai dan dapat digunakan para orang tua. Orang tua akan bangga apabila memiliki anak yang memiliki kecerdasan lebih dibanding teman sebayanya. Tetapi orang tua juga tidak hanya memperhatikan kecerdasan yang melibatkan otak atau pikiran saja, para orang tua juga dituntut untuk mendidik dan melatih buah hati mereka mengenai aspek emosi, sehingga anak memiliki keseimbangan yang benar-benar diharapkan. Anak tidak hanya memiliki kecerdasan intelektual, tetapi juga kecerdasan emosional.

Pada usia sekitar 5-6 tahun anak-anak sering bermain dengan bahasa atau eksperimen dengan aturan-aturan dan pola-pola bahasa. Peran orang tua adalah memberikan fasilitas yang dibutuhkan sang anak. Sedangkan peran guru selain memberi fasilitas adalah mendidik dan melatih peserta didik. Orang tua harus peka dan mengetahu perkembangan fisik maupun mental anak. Namun, dalam kenyataannya orang tua mengalami kesulitan terhadap kendala yang dihadapi sang anak. Sehingga orang tua beranggapan bahwa “sekolah” adalah tempat yang sesuai untuk membentuk keterampilan anak.

Penelitian yang akan peneliti lakukan berfokus pada ranah kognitif dan emotif anak. Penelitian ini difokuskan kepada keterampilan bercerita yang nantinya akan merangsang kecakapan kognitif dan emotif anak. Bercerita merupakan salah satu keterampilan berbahasa dan salah satu aspek literasi yang penting. Setiap anak memiliki cara dan metode berbeda dalam bercerita, bergantung dari beberapa faktor yang memengaruhi, baik faktor internal (diri anak) seperti kepercayaan diri maupun faktor eksternal (luar diri si anak) seperti lingkungan dan lain sebagainya. Dengan kemampuan bercerita yang dimiliki anak, diharapkan anak mampu mengelola emosi mereka terhadap lingkungan sekitar, peka terhadap segala permasalahan, dan cerdas dalam mengambil keputusan.

Dalam penelitian ini, hasil akhirnya adalah berupa metode yang dapat dilakukan orang tua dan guru untuk melatih anak ataupun peserta didik melalui bercerita yang kreatif dengan gerakan yang mendukung (dilengkapi dengan konteks) yang dapat direspon oleh orang sekitar sehingga terjadi interaksi yang interaktif dan membentuk kelas yang literat (jika di sekolah).
BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang dan Permasalahan
Anak merupakan aset negara yang kelak menjadi tonggak pembangunan. Pendidikan yang tepat, fasilitas yang layak, perhatian yang khusus, serta pengawasan yang sesuai adalah beberapa aspek yang dibutuhkan untuk meningkatkan sumber daya yang nantinya dapat bersaing di kancah global.

Pemerintah dan orang tua adalah fasilitator bagi si anak. Pemerintah harus memberi perhatian khusus dalam hal ini, mengingat tingkat literasi di Indonesia masih rendah. Pemerintah dapat memberikan fasilitas yang diperlukan, misalnya didirikan taman baca anak-anak, rumah bermain, dan lain sebagainya. Sedangkan, orang tua adalah orang terdekat dan guru pertama bagi anak. Perhatian dan kasih sayang yang cukup turut menyumbang keberhasilan si anak. Namun, orang tua juga perlu hati-hati. Perhatian dan kasih sayang yang berlebihan akan membuat anak menjadi manja, sehingga diperlukan porsi yang sesuai ketika orang tua hendak memanjakan anak. Hal tersebut mencegah si anak menjadi anak yang manja dan mudah mengeluh. Orang tua juga harus mengajarkan si anak untuk mengelola emosi dan kecerdasannya. Berbagai cara dapat dilakukan, misalnya dengan metode yang peneliti sajikan, yaitu menggunakan metode bercerita dengan memadukan ranah kognisi dan emosi. 
Bercerita merupakan salah satu kompetensi literasi (kemampuan berbahasa) seseorang untuk berkomunikasi dengan orang lain atau lingkungan sosial. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bercerita merupakan menuturkan cerita. Setiap anak memiliki kemampuan bercerita yang berbeda, bergantung faktor internal (diri si anak) dan eksternal (luar diri si anak). Ketika bercerita, anak memerlukan keahlian yang harus dimiliki seperti ekspresi yang sesuai, komunikasi dengan lingkungan, penguasaan isi cerita, dan lain sebagainya. 
Aspek kognitif  atau nalar mutlak diperlukan ketika anak bercerita, karena aspek inilah yang menjadikan anak memproses akal dan mental yang berlaku pada waktu bercerita. Ketika anak bercerita, proses rangsangan terjadi di dalam otak. Anak dapat memahami dan menafsirkan cerita yang dibacakan yang disesuaikan dengan ekspresi dan aspek peformansi yang lain. 

Kognitif atau nalar yang dimiliki seseorang dapat dilatih ketika masih kecil. Orang tua adalah guru pertama yang menentukan tingkat kecerdasan anak. Orang tua dapat melatih secara mandiri kecerdasan anak dengan berbagai cara, misalnya menjawab teka-teki, memasukkan bola sesuai warna, dan lain sebagainya. Orang tua juga dapat melatih anak dengan membacakan cerita menjelang tidur dan pagi harinya dapat meminta anak mengulangi cerita yang telah dibacakan.

Selain aspek kognisi, aspek emosi juga sangat berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan ketika anak bercerita di depan orang lain atau lingkungan. Aspek ini meliputi pengelolaan emosi yang sesuai, misalnya memahami tanda baca, interaksi dengan orang lain atau lingkungan sekitar, ekspresi gerak ketika bercerita, dan memahami konteks yang ada. Anak harus dilatih dengan benar dan serius. Biasanya anak juga dapat mengembangkan diri dengan sendirinya. Tugas dari orang yang ada di sekitar adalah memberi respon yang dapat memotivasi diri si anak untuk terus belajar. 

Aspek kognisi dan emosi adalah faktor penting yang dapat dimiliki dengan cara berlatih. Orang tua dan guru atau pemerintah bertugas memberikan fasilitas dan pelayanan yang layak dan sesuai. Apabila aspek ini tercapai dengan sempurna, tingkat literasi di Indonesia akan meningkat dan menjadikan anak Indonesia cerdas, berkarakter, dan peka terhadap lingkungan sekitar. 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan pengamatan peneliti dan keprihatinan peneliti terhadap literasi yang terjadi di Indonesia. Pengamatan yang pernah dilakukan di sebuah taman baca di desa yang cukup jauh dari perkotaan dan sulit dilalui kendaraan bermotor. Pengamatan tersebut menunjukkan ada seorang anak tidak bersedia ketika diminta untuk bercerita di depan teman-temannya. Si anak merasa malu dan tidak percaya diri. Bukan hanya satu anak, tetapi hampir semua anak yang terdapat di taman baca tersebut yang tidak bersedia bercerita dan mereka saling menunjuk teman yang lain. 
Berkaca dari hal tersebut, motivasi yang kuat sangat dibutuhkan oleh seorang pendidik baik orang tua maupun guru. Metode yang peneliti tawarkan diharapkan mampu menjawab keresahan dan kebimbangan beberapa pendidik dan memberikan solusi terhadap permasalah yang dihadapi. Penelitian lanjut yang sistematis mutlak diperlukan untuk perkembangan selanjutnya.
1.2 Tujuan Khusus
1.2.1 Memberikan metode yang sesuai kepada orang tua dan guru dalam mendidik dan melatih anak.

1.2.2 Menyajikan metode yang tepat untuk melatih ranah kognisi dan emosi anak melalui bercerita yang disesuaikan dengan aspek kreatif (kreasi gerak aktif dan responsif).

1.2.3 Membantu pemerintah dalam hal penanganan literasi yang ada di Indonesia. 
1.3 Keutamaan Penelitian

1.3.1 Membantu menemukan cara yang sesuai dan efektif yang dapat digunakan pendidik (orang tua naupun guru) dalam memotivasi anak untuk bercerita. Selain memberi motivasi metode ini juga diharapkan mampu untuk meningkatkan kepekaan anak terhadap lingkungan sosial sehingga kelak tidak menjadi seseorang yang egois dan individualis.
BAB 2. TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1 Tinjauan Kepustakaan

Penelitian ini melengkapi penelitian-penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian mengenai aspek berbahasa (salah satu kompetensi literasi) pernah dilakukan oleh Dra. Novi Resmini, M.Pd. yang berjudul “Orasi dan Literasi dalam Pengajaran Bahasa”. Dalam penelitiannya, Novi menjelaskan mengenai orasi atau bahasa lisan (berbicara) dan literasi dengan berbagai jenis literasi, yaitu literasi visual, literasi lisan, dan literasi cetakan. Ketiga jenis literasi ini mengarah pada aktivitas seni berbahasa yang diakui dalam berbagai kultur budaya yang berbeda. Penjabaran-penjabaran dari penelitian yang dilakukan juga disajikan dengan jelas dan mudah dipahami. 

Dari penelitian yang pernah dilakukan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan acuan yang sudah ada. Peneliti juga menggunakan beberapa teori terkait dari beberapa sumber. 

Aspek yang menjadi titik fokus dari penelitian ini adalah aspek kognisi dan emosi anak dalam literasi, terutama ketika bercerita. Aspek kognisi menyangkut pemahaman, penalaran, dan pemahaman anak. Sedangkan aspek emosi berkaitan dengan emosi, tingkah laku, dan lain sebagainya. Dari penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, kami berusaha melakukan penelitian lain yang bertujuan untuk melengkapi penelitian yang sudah ada.

Sumber lain yang peneliti lakukan adalah pengamatan secara langsung yang pernah penyususn lakukan. Pengamatan ini terjadi ketika penyususun mengunjungi sebuah rumah baca dan taman kanak-kanak di sekitar kampus. Banyak hal menarik yang peneliti temukan. Beberapa fakta menarik, bahwa beberapa anak merasa malu dan tidak percaya diri ketika diminta untuk bercerita dan menceritakan sesuatu di depan teman-temannya. 

Pengamatan dan pengalaman yang ditemukan inilah yang menarik peneliti  untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan sistematis dan terstruktur. Selain pengamatan dan pengalaman yang pernah peneliti alami, beberapa penelitaian yang pernah dilakukan oleh peneliti lain juga memberi motivasi.
BAB 3. METODE PENELITIAN

Pendekatan atau metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dilakukan untuk meneliti fenomena bahasa (dalam hal ini salah satu kompetensi literasi, yaitu bercerita) secara apa adanya yang berlaku di masyarakat dan lebih mengutamakan unsur keberterimaan.

3.1 Tahapan Penelitian

3.1.1 Persiapan Penelitian


Pada tahap ini ada tiga langkah yang dapat dilakukan oleh peneliti, yaitu menentukan topik penelitian, melaksanakan studi kepustakaan, dan menyusun rancangan penelitian. Selain itu, persiapan yang harus dilakukan dalam penelitian ini adalah:

3.1.1.1 Menyusun proposal program kegiatan.
3.1.1.2 Mengurus perizinan dengan pihak terkait dan meninjau lokasi   penelitian.

3.1.1.3 Mempersiapkan perlengkapan yang diperlukan selama penelitian.


3.1.1.4 Mempersiapkan waktu penelitian.

3.1.2 Pelaksanaan Penelitian


Penelitian dilakukan dengan melakukan pengamatan secara terstruktur dan terorganisasi secara sistematis dan bertahap. Diperlukan waktu yang cukup lama dalam penelitian ini. Dalam pelaksanaannya peneliti melakukan beberapa perbandingan yang menunjukkan grafik, baik peningkatan maupun penurunan yang ditentukan dalam beberapa aspek yang disajikan sebelumnya.
3.1.3 Pelaporan Hasil Penelitian

Apabila penelitian dan penyusunan laporan atau data selesai, langkah terakhir adalah pelaporan hasil penelitian yang disusun dalam satu bendel.


3.2 Luaran
Kontribusi yang dapat disumbangkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.2.1 Memberikan dan memotivasi pendidik (orang tua dan guru) dalam menentukan metode yang tepat dan sesuai dalam mendidik dan melatih anak (dalam hal ini bercerita).

3.2.2 Melengkapi penelitian-penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya.

3.3 Indikator Capaian


Penelitian ini ditargetkan 80% berhasil, sehingga penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi pendidik (guru dan orang tua) dalam memberikan metode yang sesuai bagi perkembangan kognisi dan emosi anak. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data

3.4.1 Teknik Simak Bebas Libat Cakap


Dalam teknik ini, peneliti tidak dilibatkan langsung dan tidak ikut berpartisipasi dalam pembicaraan. Data yang disimak dengan teknik ini dapat berupa dari sumber lisan dan tertulis. Artinya dalam teknik ini, peneliti hanya mengamati gerak-gerik atau ekspresi si anak ketika bercerita.  

3.4.2 Teknik Rekam dan Teknik Catat


Teknik rekam adalah teknik penjaringan data dengan merekam penggunaan bahasa. Yang direkam tentu saja adalah penggunaan bahasa dalam bentuk lisan (Tri Mastoyo Jati Kesuma:2007). Sedangkan Trimastoyo juga menjelaskan bahwa teknik catat adalah teknik menjaring data dengan mencatat hasil penyimakan data. Dalam hal ini yang dicatat adalah progres atau perkembangan anak terhadap aspek-aspek yang ditentukan sebelumnya, bisa dengan menggunakan kartu data. 
3.4.3 Pengamatan atau observasi

Selain beberapa teknik yang digunakan, penelitian ini juga menggunakan pengamatan atau observasi secara langsung. Melalui teknik ini, peneliti dapat membuat deskripsi secara relatif terinci sesuai dengan kenyataan di lapangan. Observasi dilakukan mengacu kepada pedoman yang telah dibuat oleh peneliti, namun sifatnya tidak mengikat.
3.5 Teknik Analisis Data
3.5.1 Reduksi Data


Reduksi data adalah menyingkat laporan dengan lebih sistematis, menonjolkan pokok-pokok penting sehingga mudah dikendalikan. Data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih tajam mengenai hasil penelitian atau pengamatan yang dilakukan.
3.5.2 Display Data


Display data adalah upaya untuk melihat gambaran keseluruhan data atau bagian-bagian tertentu dari penelitian itu dengan membuat berbagai macam matriks, grafik, network, atau chart.

3.5.3 Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi
Terakhir adalah kesimpulan dan verifikasi. Setelah langkah-langkah yang telah disebutkan elesai, peneliti berkewajiban untuk mencari hal-hal yang sesuai atau tidak (persamaan dan perbedaan), membuat hipotesis, dan lain-lain.

3.6 Cara Penafsiran
Data ditafsirkan dengan cara penjabaran dan analisis secara langsung dan apa adanya. 
3.7 Penyimpulan Hasil Penelitian
Penarikan kesimpulan dan verifikasi dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan pengamatan terhadap penelitian yang telah dilakukan
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN (belum dicantumkan rincian)
4.1 Anggaran Biaya

	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang
	Rp1.000.000,00

	2
	Bahan habis pakai
	Rp1.400.000,00

	3
	Perjalanan
	Rp600.000,00

	4
	Lain-lain
	Rp600.000,00

	Jumlah 
	
	Rp3.600.000,00


4.2 Jadwal Kegiatan

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan, adapun rincian jadwal adalah sebagai berikut:
	No 
	Kegiatan 
	Bulan ke- 1


	Bulan ke- 2


	Bulan ke-3


	Bulan ke-4

	1
	Mengurus perizinan dengan pihak terkait 
	
	
	
	

	2
	Meninjau lokasi   penelitian
	
	
	
	

	3
	Persiapan perlengkapan
	
	
	
	

	4
	Pelaksanaan penelitian
	
	
	
	

	5
	Evaluasi dan monitoring
	
	
	
	

	6
	Pembuatan laporan
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota Kelompok

Biodata Ketua Kelompok
A. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap
	Sitti Hardyanti

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Sastra Indonesia

	4
	NRP
	

	5
	Tempat tanggal lahir
	Samarinda, 10 Mei 1992

	6
	E-mail
	Sittihardyanti.yanti@yahoo.co.id

	7
	Nomor telepon/HP
	085745222610


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 1/2 Jatisari
	SMPN 1 Bangilan
	SMAN 1 Bangilan

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahunmasuk-lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	


D. Penghargaandalam 10 TahunTerakhir

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	


Semua data yang saya isikan  dan tercantum dalam biodata ini benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Program Kreativitas Mahasiswa Gagasan Tertulis.

Semarang, Agustus 2015

Pengusul,


    Sitti Hardyanti

1. Biodata Anggota Kelompok

1.1 Biodata Anggota 1

A. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap
	Ida Rosida

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Bahasa Inggris

	4
	NRP
	

	5
	Tempat tanggal lahir
	Pemalang, 08 Desember 1994

	6
	E-mail
	rosidaaa8@gmail.com

	7
	Nomor telepon/HP
	087830349154


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN  2 Karangsari
	SMPN  2 Pulosari
	SMAN 1 Moga

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahunmasuk-lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	


D. Penghargaandalam 10 TahunTerakhir

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	


Semua data yang saya isikan  dan tercantum dalam biodata ini benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Program Kreativitas Mahasiswa Gagasan Tertulis.

Semarang, Agustus 2015

Pengusul,
                     

 Ida Rosida

1.2 Biodata Anggota 2
A. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap
	Nelly Novita Sari

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Sastra Indonesia

	4
	NRP
	

	5
	Tempat tanggal lahir
	Pati, 2 November 1993

	6
	E-mail
	nellynosa@gmail.com

	7
	Nomor telepon/HP
	089669411182


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 1 Trimulya
	SMPN 3 Juwana
	SMAN 1 Batangan

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahunmasuk-lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	


D. Penghargaandalam 10 TahunTerakhir

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	


Semua data yang saya isikan  dan tercantum dalam biodata ini benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Program Kreativitas Mahasiswa Penelitian.

Semarang, Agustus 2015

Pengusul,


Nelly Novita Sari
1.3 Biodata Anggota 3
A. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap
	Lailatul Khasanah

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Bahasa dan Sastra Perancis

	4
	NRP
	

	5
	TTL
	Rembang, 27 April 1996

	6
	E-mail
	lailatulkhasanah27@gmail.com

	7
	Nomor telpon/HP
	087831755070


B. RiwayatPendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	Tambakagung
	1 Kaliori
	2 Rembang

	Jurusan
	-
	-
	Bahasa

	Tahun masuk-lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	


Semua data yang saya isikan  dan tercantum dalam biodata ini benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Program Kreativitas Mahasiswa Penelitian.
Semarang, Agustus 2015

     Pengusul,
Lailatul Khasanah
1.4 Biodata Anggota 4

A. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap
	Idayatul Rohmah

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Sastra Indonesia

	4
	NRP
	

	5
	TTL
	Demak, 01 April 1995

	6
	E-mail
	Idarahma6@gmail.com

	7
	Nomor telpon/HP
	089610667287


B. RiwayatPendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Bolo 3
	MTs NU Demak
	MA Sholahuddin

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun masuk-lulus
	2001– 2007
	2007 – 2010
	2010– 2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	


Semua data yang saya isikan  dan tercantum dalam biodata ini benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Program Kreativitas Mahasiswa Penelitian.
Semarang, Agustus 2015

       Pengusul,
Idayatul Rohmah
1.5 Biodata Dosen Pembimbing

Lampiran2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN (belum dicantumkan rincian)
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang
	Rp1.000.000,00

	2
	Bahan habis pakai
	Rp1.400.000,00

	3
	Perjalanan
	Rp600.000,00

	4
	Lain-lain
	Rp600.000,00

	Jumlah 
	
	Rp3.600.000,00


Lampiran3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas

	No
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1.
	Sitti Hardyanti/ 2111413055
	Sastra Indonesia
	
	12 jam/minggu
	Ketua kegiatan dan koordinator kegiatan

	2.
	Ida Rosida/ 2201413170
	Pendidikan Bahasa Inggris
	
	12 jam/minggu
	Bendahara dan bagian keuangan

	3.
	Nelly Novita Sari/ 2111413053
	Sastra Indonesia
	
	12 jam/minggu
	Sekretaris dan koordinator lapangan

	4.
	Lailatul Khasanah/ 2301414007
	Pendidikan Bahasa Perancis
	
	12 jam/minggu
	Koordinator perlengkapan

	5. 
	Idayatul Rohmah/ 2111413034
	Sastra Indonesia
	
	12 jam/minggu
	Dokumentasi


Lampiran3. Surat Pernyataan Ketua Peneliti/Pelaksana
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KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Gedung H: KampusSekaran-Gunungpati-Semarang 50229

PembantuRektorBidangKemahasiswaan, email: pr3@unnes.ac.id, Telp/Fax: (024) 8508003

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertandatangan di bawah ini:
Nama

: Sitti Hardyanti
NIM

: 2111413055
Program Studi
: S1 Sastra Indonesia
Fakultas
: Bahasa dan Seni

Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM-P saya dengan judul:
PENGEMBANGAN KECAKAPAN KOGNITIF DAN EMOTIF ANAK MELALUI METODE BERCERITA SECARA KREATIF( Kreasi Gerak Aktif dan Responsif) SEBAGAI PENINGKATAN LITERASI PADA ANAK USIA DINI
Yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Semarang, Agustus 2015
Mengetahui,


Wakil Rektor

Bidang Kemahasiswaan



Yang Menyatakan,


(Dr. Bambang Budi Raharjo,M.Si)


Sitti Hardyanti
NIP. 196012171986011001



NIM.2111413055
